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Lampiran 1 

Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 2 

 

 

 

 

Tests of Normality
b
 

 

perlakuan 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

kematian perlakuan 1 .296 6 .108 .836 6 .122 

perlakuan 2 .187 6 .200
*
 .914 6 .466 

perlakuan 3 .407 6 .002 .640 6 .001 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance.    

 

 

Kruskal-Wallis Test 

 

Ranks 

 perlakuan N Mean Rank 

kematian kontrol 6 3.50 

perlakuan 1 6 14.00 

perlakuan 2 6 15.17 

perlakuan 3 6 17.33 

Total 24  

 

 

Test Statistics
a,b

 

 kematian 

Chi-Square 14.138 

df 3 

Asymp. Sig. .003 

a. Kruskal Wallis Test 
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Test Statistics
a,b

 

 kematian 

Chi-Square 14.138 

df 3 

Asymp. Sig. .003 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

perlakuan 
 

Mann-Whitney Test 
 

 

Ranks 

 perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

kematian kontrol 6 3.50 21.00 

perlakuan 1 6 9.50 57.00 

Total 12   

 

Test Statistics
b
 

 kematian 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 21.000 

Z -3.102 

Asymp. Sig. (2-tailed) .002 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .002
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: perlakuan 
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Ranks 

 perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

kematian kontrol 6 3.50 21.00 

perlakuan 2 6 9.50 57.00 

Total 12   

 

 

Test Statistics
b
 

 kematian 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 21.000 

Z -3.089 

Asymp. Sig. (2-tailed) .002 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .002
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: perlakuan 
 

 

Ranks 

 perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

kematian kontrol 6 3.50 21.00 

perlakuan 3 6 9.50 57.00 

Total 12   

 

 

Test Statistics
b
 

 kematian 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 21.000 

Z -3.146 

Asymp. Sig. (2-tailed) .002 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .002
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: perlakuan 
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Lampiran 3 

Surat Keterangan Ijin Penelitian 
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Lampiran 4 

Surat Keterangan Ijin Penelitian 
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Lampiran 5 

Surat Keterangan Ijin Penelitian 
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Lampiran 6   

DOKUMENTASI PENELITIAN 

1. Tahap ekstraksi Temu kunci 

Gambar 1. Perendaman menggunakan etanol 96 %  Gambar 2. Tahap evaporasi 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

      Gambar 3. Hasil ekstrak temu kunci  
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2. Tahap pembuatan konsentrasi ekstrak temu kunci 

 

   

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 4. Proses penimbangan 

ekstrak temu kunci  

Gambar 5. Pencampuran konsentrasi 

ekstrak temu kunci dengan  aquadest 

Gambar 6. Proses pengadukan 

konsentrasi ekstrak temu kunci 
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3. Tahap perlakuan  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Persiapan alat dan 

botol larutan konsentrasi  500 

ppm, 1000 ppm dan 1500 ppm 

Gambar 8. Proses pengukuran air 

aquadest 

Gambar 9. Proses pencampuran 

botol larutan stok 

Gambar 10. Pemberian larutan stok 

secara menyeluruh 
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Gambar 11. Proses pemberian larva Aedes aegypti pada 

konsentrasi 0 ppm (kontrol) dengan kode A1-A6 

Gambar 12. Proses pemberian larva  Aedes aegypti 

pada konsentrasi 500 ppm dengan kode B1-B6 
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Gambar 13. Proses pemberian larva  Aedes aegypti 

pada konsentrasi 1000 ppm dengan kode C1-C6 

Gambar 14. Proses pemberian larva  Aedes aegypti 

pada konsentrasi 1500 ppm dengan kode D1-D6 
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Gambar 15. Tata letak rancangan Desain 

acak lengkap setelah pemberian larva 

aedes aegypti . 

Gambar 16. Setelah perlakuan 24 jam 

tidak ada kematian larva pada konsentrasi 

0 ppm (kontrol) 

Gambar 17. Setelah perlakuan 24 jam, ada 

kematian larva pada konsentrasi 500 ppm 

dengan rata-rata 3,5% 
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Gambar 18. Setelah perlakuan 24 jam, ada 

kematian larva pada konsentrasi 1000 ppm 

dengan rata-rata 4 % 

Gambar 19. Setelah perlakuan 24 jam, ada 

kematian larva pada konsentrasi 1500 ppm 

dengan rata-rata 4,7 % 
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LEMBAR KERJA MAHASISWA 

 

 

 

 

 
 

Manfaat Keanekaragaman Hayati 

Pada Tumbuhan 

PADA PRAKTIKUM PENGARUH BIOLARVASIDA EKSTRAK 

TEMU KUNCI (Boesenbergi pandurata roxb) TERHADAP 

KEMATIAN LARVA Aedes aegypti 
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A. DASAR TEORI 

Musim Penghujan menjadi perhatian khusus untuk Pemerintah Indonesia. 

Selain banjir, masalah yang menjadi fokus utama adalah penyakit Demam 

Berdarah Dengue (DBD) yang disebarkan oleh nyamuk. DBD merupakan satu 

masalah kesehatan yang cenderung meningkat jumlah penderitnya dan semakin 

luas daerah persebarannya. Sejalan dengan meningkatnya mobilitas dan kepadatan 

penduduk. 

Penyakit DBD adalah penyakit infeksi virus akut yang disebabkan oleh 

virus Dengue dan terutama menyerang anak- anak dengan ciri- ciri demam tinggi 

mendadak dengan manifestasi perdarahan dan bertendensi menimbulkan shock 

dan kematian. Penyakit ini ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti dan  

juga Albopictus. Penyakit DBD dapat menyerang semua golongan umur. Sampai 

saat ini penyakit DBD lebih banyak menyerang anak-anak tetapi dalam dekade 

terakhir initerlihat adanya kecenderungan kenaikan penderita Demam Berdarah 

Dengue pada orang dewasa. 

Pengendalian yang umum dilakukan dengan menggunakan bahan kimia 

(insektisida). Sistem kerjanya yang lebih efektif dan lebih cepat terlihat jika 

dibandingkan dengan cara pengendalian secara Biologi. Akan tetapi hal tersebut 

menimbulkan dampak negatif, antara lain pencemaran lingkungan, kematian 

predator, resistensi terhadap DBD. Diperlukan pengendalian dengan 

menggunakan larvasida alami yakni larvasida nabati yang tidak mempunyai efek 

samping terhadap lingkungan dan manusia. 

Tanaman Temu kunci (Boesenbergia pandurata roxb) biasa dimanfaatkan 

sebagai bumbu dapur/rempah dan obat. Selain bisa menjadi obat dan bumbu 

dapur, ekstrak tanaman temu kunci ini dapat dijadikan larvasida nabati yang dapat 

mematikan  larva nyamuk Aedes aegypti. 
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B. Panduan Praktikum. 

1. Judul praktikum    : Efektivitas Penggunaan Biolarvasida Ekstrak 

Temu Kunci Terhadap Kematian Larva Aedes aegypti.  

2. Waktu     : Selama Perkuliahan Parasitologi dan 

Keanekaragaman hayati 

3. Tujuan Praktikum : Siswa dapat mengetahui Efektivitas Penggunaan 

Ekstrak Temu kunci terhadap kematian Larva Aedes. 

4. Petunjuk Praktikum : 

a. Praktikum ini dilakukan saat perkuliahan parasitologi 

b. Mahasiswa didampingi dosen mata kuliah terkait dalam melakukan 

praktikum dan pengamatan. 

5. Alat dan Bahan       : 

 Alat  

a. Gelas ukur 

b. Pipet tetes 

c. Beaker glass 

d. Senter 

e. Labu ukur 

f. Gelas plastik 

g. Pipet Volume 

h. Alat tulis 

i. Spatula/ Stirrer  

j.  Botol kecil 

k. Toples  

l. Neraca  

 Bahan  

a. Rimpang temu kunci 4 kg 

b. Larva Aedes aegypti Instar III 

c. Aquadest 
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6. Langkah-langkah praktikum 

a. Menyiapkan gelas plastik kosong sebanyak 24 buah sebagai wadah 

gelas uji. 

b. Menyiapkan larutan stok temu kunci yang sudah di ekstrak  

c. Menyiapkan air aquadest 

d. Ad kan larutan stok dengan air aquadest sampai 100 ml dengan 

menggunakan labu ukur 

e. Menyiapkan larva Aedes aegypti sebanyak 480 ekor dalam wadah 

tersendiri,  

f.  Kemudian masukkan larva Aedes aegypti instar III tersebut ke 

dalam 24 wadah gelas uji tersebut masing-masing sebanyak 20 

ekor. 

g. Beri label seperti A,B,C,D. Pada label huruf A sebagai kontrol 

tanpa diberi perlakuan ekstrak temu kunci, sedangkan label huruf  

B, C, dan D dengan memberikan perlakuan ekstrak temu kunci. 

Guna untuk mempermudah mengamati perkembangan pada 

kematian larva Aedes aegypti 

h. Melakukan pengamatan terhadap jumlah larva yang mati dengan 

cara menyentuh batang lidi lentur pada larva uji, kemudian di amati 

pergerakannya.  

i. Pengamatan dilakukan dalam 1 hari selama 24 jam. 

7. Teknik prosedur Praktikum  

1. Persiapan media ekstrak temu kunci 

  a.Alat   : Blender, timbangan 

  b.  Bahan  :  Temu kunci 

  c. Prosedur  : Cuci rimpang kunci tersebut hingga bersih tujuannya 

adalah untuk menghilangkan tanah yang ada pada rimpang kunci 

tersebut, lalu jemur ditempat yang panas selama 2 jam, kemudian 

potong kecil-kecil rimpang kunci tersebut  setelah itu blander 

hingga halus tanpa menggunakan air. 
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2. Pembuatan ekstrak temu kunci 

a.Alat  : Beaker Glass, Rotary vacum evaporator 

b.  Bahan    : Temu kunci, etanol 96% 

c. Prosedur   : Hasil temu kunci yang sudah di blander kemudian 

dilakukan proses maserasi mengunakan ethanol 96 % ± selama 5 

hari. Kemudian proses evaporasi menggunakan alat rotary vacum 

evaporator selama 7-10 jam. 

 

3. Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Temu Kunci. 

a. Alat : corong, , gelas ukur, pipet tetes, pipet volume,n beaker glass, 

stirrer, botol kecil , Neraca 

b. Bahan   : Ekstrak temu kunci. 

c. Prosedur  :  Ektrak temu kunci dimasukkan ke labu ukur, 

ditimbang dari gram ke ml menggunakan neraca, larutkan dengan 

aquadest kemudian aduk dengan menggunakan stirrer sampai 

homogen sehingga memperoleh konsentrasi 500 ppm (16,67 ml) , 

1000 ppm (33,3 ml) dan 1500 ppm (50 ml). Masukkan ke dalam 

botol kecil 

4. Penempatan Larva Aedes aegypti 

a. Alat  : Pipet larva, gelas ukur, beaker glass, gelas pastik, sendok 

pengaduk, botol kecil, kertas label 

b. Bahan : Ekstrak temu kunci, larva Aedes aegypti. 

c. Prosedur : sebelum proses pengenceren konsentrasi ekstrak temu 

kunci, dilakukan pengacakan tata letak konsentrasi ekstrak temu 

kunci dengan cara mengundi yang akan diberi perlakuan pada larva. 

Hal ini bertujuan untuk memberikan hasil penelitian yang objektif. 

Sehingga menghasilkan tata letak penempatan konsentrasi ektrak 

temu kunci sebagai berikut : 

C5 A6 D5 A2 

C1 A4 C6 B3 
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B4 B6 B1 C2 

A5 B5 D C3 

D3 C4 D1 B3 

D6 D2 A3 A1 

 

Keterangan : 

A1-A6 : Konsentrasi 0 ppm dengan air aquadest (kontrol) 

B1-B6 : Konsentrasi 500 ppm dengan ekstrak temu kunci 

C1-C6 : Konsentrasi 1000 ppm dengan ekstrak temu kunci 

D1-D5 : Konsentrasi 1500 ppm dengan ekstrak temu kunci 

 

Botol kecil yang sudah terisi oleh konsentrasi ekstrak temu kunci kumudian 

di encerkan hingga 100 ml, masukkan ekstrak tersebut ke dalam gelas plastik 

beserta larva Aedes aegypti.  

5. Pengamatan. 

a. Alat   : Alat tulis, kamera, lidi dan senter 

b. Prosedur : Kematian Larva Aedes aegypti yang akan diamati dalam 

penelitian ini adalah ketika larva disentuh oleh ujung lidi kriterianya 

larva tersebut tidak mengalami pergerakan secara signifikan  

Tabel pengamatan. 

Konsentrasi 

Ekstrak 

Temu kunci 

(%) 

Pengulangan 

(r) 

24 Jam 

Pengamatan 

Setelah Perlakuan 
Persentase 

(%)  

Total 

Persentase 

(%) Kematian 

(%) 

Rerata 

(%) 

0 

A1     

A2    

A3    

A4    

A5    

A6 
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500 ppm 

B1     

B2    

B3    

B4    

B5    

B6    

1000 ppm 

C1     

C2    

C3    

C4    

C5    

C6 
 

 
 

 

1500 ppm 

D1     

D2    

D3    

D4    

D5    

D6    

 

Pengamatan dilakukan selama 1x24 jam guna untuk mengetahui 

kematian larva aedes aegypti setelah dilakukan perlakuan dengan 

menggunakan ekstrak temu kunci. 

C. Bahan Diskusi 

1. Apa yang dimaksud dengan ekstraksi? 

 

 

 

 

 

2. Metode apa saja yang digunakan dalam proses ekstraksi, jelaskan? 
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3. sajikan data hasil pengamatan kematian larva Aedes aegypti 

menggunakan perlakuan ekstrak temu kunci dalam bentuk tabel ! 

 

 

 

 

 

 

4. Buatlah simpulan dari hasil praktikum yang sudah anda lakukan ! 

 

 

 

 

 

 

 

5. Kaitkan makna dari proses pemanfaat tumbuhan dengan sifat Tuhan 

sebagai Pengatur dan Pencipta makhluk-NYA! 
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Lampiran 8 

Persetujuan Revisi 
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Lampiran  9 

Pusat Bahasa 

 


